BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan pada bab-bab terdshulu, tentang peranan kliring
terhadap peningkatan pelayanan nasabah pada PT Bank “X” dan pengaruhnya
terhadap peningkatan dana maka secara rinci dapat disimpulkan sebagal berikut :

1. Salah sat:ﬁ fungsi dibentukiya bank adalah uniuk menghimpun dana dari pihak
masyarakat dan disalurkan kembali dalam bentuk pinjaman. Penghimpunan dana
yang diperlukan oleh sebuah bank berasal dari medal sendiri, ditambah modal
dari luar melalui sumber-sumber pendansan bank antara fain seperti simpanan
giro, simpanan deposito dan simpanan tabungan serta hasil penjualan saham.
Mzdal laifn untuk mendapatkan dana dengan cara yang lebih efeldtif yaitu melalui
suatu ken%lbagaa. Lembaga itu telah dikenal luas dikelangan perbankan yaitu
kliring. L?embz.;ga kliring ini dibentuk oleh pemerintah melalui Bank Indonesia.
Tujuan éibemul«;ﬂyu fembaga kliring ini untuk reningkatkan lalu lintas
pembayaran antar bank dan Bank Indonesia sebagai penyelenggara kliring.

Kliring rﬁempakﬁn sarana yang dibutuhkan den penting bagi sebuah bank.

s

Dengan adanya kliring akan mempermudah dan memperlancar proses hutang
piutang antar bank. Proses transaksi keuangan antar nasabah bank lebih mudah,
Dengan kliring masuknya dana yang diperlukan sebuah bank lebih mudah dan

cepat. Jadi kliring merupakan jembatan masuknya sejumlah dana dari bank lain,
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walgtlpun bukan merupakan salab satu sumber-sumber pendanaan bank, tetapi
kliring njerupakan jasa perbankan vang penting, Terbukti apabila suatu bank
umum devisa tidek memiliki jasa kliring maka dana dari pihak luar tentunya
tidak dapat masuk sehingga segala hutang piutang dengan bank lain tidak dapat
di}akukan:. Apabila terjadi pelayanan terhadap nasabah yang kurang memuaskan
kemungkhmn nasabah akan meninggalkan bank tersebut. Apabila suatu bank
teiah ditinggalkan oleh nasabahnya maka oiomatis dana yang didapatpun akan
ikut turuxé, dengan jumlah dana vang turun atau kecil maka otomatis kegiatan
operasiorzf;li perbankan jadi terganggu dan dapat mermpengaruhi tingkat kesehatan
bank. De:jgan demikian kliring dapat dijadikan indikator kesehatan suatu bank.

Pada Babg 1V, pada tabel 1 terlihal pengumpulan dana yang diperoleh PT Bank
“X” dari ZI&E'H.}}T. 1993 sampar dengan tahun 1995 terlihat adanya kenaikan dana
meskipun; tidak mencolok, tetupi kenaikan dana tersebut terlihat stabil. Pada
tahun 19533 dana yang dikumnpulkan 11.482.337 trilivn, pada tahun 1994 naik
menjadi 12.545.930 triliun dan pada takun 1995 naik lagi menjadi 14.028.941
triliun. Hésll ini menunjukkan bahwa kliring mempunyai penagaruh terhadap
peningkatén dana pada PT Bank "X, dan pengelolaan dana yang diperoleh bisa
dikelola { ﬁaanage) dengan baik oleh pihak PT Bank “X” melalui sumber daya
manusia c%!z‘,ul tenaga pimpinan yang profesional ini dapat dibuktikan dengan
adanya ke,fsmika;n nilar LI bank tersebut. LDR merupakan penilaian terhadap

tingkat kesehatan dana suatu bank vang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.
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diberi nilai 5 sedang untuk vilai LDR vang melewati batas toleransi 110 % diberi
nilai 0. ;Pada tahun 1993 nilui LDR PT Bapk “X” sebesar 72,67%, pada tahun
1994 nilai LDR sebesar 72,05 pada tahun ini LDR turun 0,62 point hal ini
dikarenzﬂ-::m pada tahun 5*994 PT Bank “X” menyalurkan dana kepada
masyara%ni febih  sedikit  duri tohun sebelumnya tetapi hal ini tidak
mempengarubi dana dan tingkat kesehatan bank, sedang pada tahun 1995 nilai
LDR naik menjadi 78.22". pada whun ita penyaluran dana kepada masyarakat
lebih besar dan tahun 1994 L o terjadi karena atas anjuran pemerintah untuk
mf;mberiik;m fasilivas kredii kepuda masvarakat misainya dengan pemberian KUK
dan KKIL. Deri Ketiga tabun tersebut nilai LBR PT Bank *X” masih berada jauh
dibawah étmlas:s loleransi Bank tndonesia dan memiliki nilai 5, yang mempunyai
menunju?é:kan bahwa tingkat keschiaian dana PT Bank “X” baik serta penyediaan
dana bﬁl“;fi cukup karena duna vang diperolehnya dari tahun ketahun terus
meningka;z. Dengan demilaun kliring mempunyai peranan terhadap perolehan
dana pada PT Bank "N dan Kliing mempunyai pengaruk terhadap tingkat

kesehatan suati Bank,

B. Saran.

Dari penelitian yany telah dilekukun oleh penulis mengenai peranan kliring

terhadap peningkatan dana pada PT Bank *X, berilout ini penulis menyarankan

bebrapa hal sebagai berihat ;

1. PT Bank X dalam menvgali potensi dana dari masyarakat, hendaknya

disamping tetap dengan menzandatkon jasa kliring sebagai sarana untuk
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memperolch dana dari hiue vang selun ind telah dilaksanakan, harus pula dicari
jalan lain uniwk mieningbatkan perolchan dana dengan mengeluarkan produk-
produk perbankan vang baru, g dapat mempermudah pelayanan nasabah dan
memberikin kepuasan e bk Dongan demikian walaupun dalam rangka
pengumpulan dana fanpa deiming-innne] dengan bermacam-macam hadiah dan
Janji yang muluk-muluk. maka PT Bank “X” dapat bersaing dengan sesama bank
milik ptié:l]?:@l'].illd]} latnnra dan bunk-bank  swasta. Karena PT Bank “X”
mempunywi kredibilitis don repass vang baik dimata kalangan perbankan
nasional serta internusionai. dengon kondisi vang telah ada maka masyarakatpun
akan me;iilai bahwa P Bank * 2N adalah bank yang sehat.

PT Bank X" hendabnva miciiisandan penelitian terhadap situasi pasar, karena
hal ini semgat penting bugt P 1 Bank A" untuk memperoleh informasi mengenai
posisi bz}nk terhadap  posaing-pesaingnya terlebih dalam rangka menghadapi
globaﬁs;@i sektor perbunken diniaaa di Indonesia bank-bank asing telah
membukzz@ cabangnva,

Disampinig itw. PT Bank "X harus menjaga sumber daya manusianya, karena
dengan §mnbsr e mwmusie vung profesional maka  tentunya dapat
meningku_zi%;an Kineria porusahune. Pihak  bank  harus tetap memberikan
pcmdidikaia yang diperiukan eleb para pegawai dan mempunyai hubungan dengan
tugas-éug;z%:_~:n-ya sebasan polube i bidinye perbankan. Dengan demikian PT Bank

YK mantinya bukan saomampa bonoane dengan bank-bank dalam negeri tetapi
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